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Kemajuan teknologi dalam tiga dasawarsa ini telah menampakkan 
pengaruhnya pada setiap dan semua kehidupan individu, masyarakat dan 
negara. Dapat dikatakan bahwa tidak ada orang yang dapat menghindar 
dari pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, Iptek bukan 
saja dirasakan individu, akan tetapi dirasakan pula oleh masyarakat, 
bangsa dan negara. Iptek modern tersebut membuat banyak orang 
mengagumi kemudian meniru-niru dalam gaya hidup tanpa diseleksi 
terlebih dulu terhadap segala dampak negatif di masa mendatang atau  
krisis multidimensional yang diakibatkannya. Islam tidak menghambat 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga tidak anti terhadap barang-
barang produk teknologi baik di masa lampau, sekarang maupun yang akan 
datang. Dalam Al-Qur’an banyak terkandung teks-teks (ayat-ayat) yang 
mendorong manusia untuk melihat, memandang, berfikir, serta mencermati 
fenomena-fenomena alam semesta ciptaan Allah Swt. yang menarik untuk 
diselidiki, diteliti dan dikembangkan. Al-Qur’an menantang manusia untuk 
menggunakan akal fikirannya seoptimal mungkin. 
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Pendahuluan 

Teknologi modern telah memungkinkan terciptanya komunikasi bebas lintas benua, 

lintas negara, menerobos berbagai pelosok perkampungan di pedesaan dan menyelusup di 

gang-gang sempit di perkotaan, melalui media audio (radio) dan audio visual (televisi, 

internet, dan lain-lain). Fenomena modern yang terjadi di awal milenium ketiga ini populer 

dengan sebutan globalisasi. 

Sebagai akibatnya, media ini, khususnya televisi, dapat dijadikan alat yang sangat 

ampuh di tangan sekelompok orang atau golongan untuk menanamkan moral atau, 

sebaliknya, merusak nilai-nilai moral, untuk mempengaruhi atau mengontrol pola fikir 

seseorang oleh mereka yang mempunyai kekuasaan terhadap media tersebut. Persoalan 

sebenarnya terletak pada mereka yang menguasai komunikasi global tersebut memiliki 

perbedaan perspektif yang ekstrim dengan Islam dalam memberikan kriteria nilai-nilai moral; 

antara nilai baik dan buruk, antara kebenaran sejati dan yang artifisial. Di sisi lain, era 

kontemporer identik dengan era sains dan teknologi, yang pengembangannya tidak terlepas 

dari studi kritis dan riset yang tidak kenal henti. Menurut Nata (2003) perkembangan corak 

pendidikan Islam setidaknya dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu: perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, perkembangan masyarakat, perkembangan politik, perkembangan 

ekonomi, dan perkembangan agama dan budaya masyarakat di mana pendidikan itu 

diselenggarakan. 

Dengan semangat yang tak pernah padam ini para saintis telah memberikan kontribusi 

yang besar kepada kesejahteraan umat manusia di samping kepada sains itu sendiri. Hal ini 

sesuai dengan identifikasi para saintis sebagai pecinta kebenaran dan pencarian untuk 

kebaikan seluruh umat manusia. Akan tetapi, sekali lagi, dengan perbedaan perspektif 

terhadap nilai-nilai etika dan moralitas agama, jargon saintis sebagai pencari kebenaran 

tampaknya perlu dipertanyakan. 

Kemajuan teknologi dalam tiga dasawarsa ini telah menampakkan pengaruhnya pada 

setiap dan semua kehidupan individu, masyarakat dan negara. Dapat dikatakan bahwa tidak 

ada orang yang dapat menghindar dari pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, Iptek bukan saja dirasakan individu, akan tetapi dirasakan pula oleh masyarakat, 

bangsa dan negara. 



 

Sekarang yang menjadi persoalan sekaligus pertanyaan bagi kita tentunya adalah 

bagaimana dengan eksistensi pendidikan Islam dalam menghadapi arus perkembangan 

IPTEK yang sangat pesat tersebut. Bagaimanapun juga pendidikan Islam (terutama 

lembaganya) dituntut untuk mampu mengadaptasikan dirinya dengan kondisi yang ada. Di 

samping dapat mengadaptasi dirinya, pendidikan Islam juga dituntut untuk menguasai iptek, 

dan kalau perlu merebutnya. 

Menurut Habibie dalam Nata, ada lima prinsip yang harus diikuti untuk mencapai 

penguasaan IPTEK yaitu: 

a. Melakukan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia (SDM) dalam bidang IPTEK 

yang relevan dengan pembangunan bangsa. 

b. Mengembangkan konsep masyarakat teknologi dan industri serta melakukan usaha serius 

dalam merealisasikan konsep tersebut. 

c. Adanya transfer, aplikasi dan pengembangan lebih jauh dari teknologi yang diarahkan 

pada pemecahan masalah-masalah nyata. 

d. Kemandirian teknologi, tanpa harus bergantung ke luar negeri. 

e. Perlu adanya perlindungan terhadap teknologi yang dikembangkan di dalam negeri hingga 

mampu bersaing di arena internasional. (Nata, 2006)  

Pendidikan Islam mempunyai sesuatu kekuatan yang sangat signifikan dipertahankan 

atau dikembangkan. Hal ini mungkin dapat dilihat dari tataran filosofis atau konseptual dan 

pengalaman selama ini dari lembaga-lembaga pendidikan Islam yang dari waktu ke waktu 

telah mampu tumbuh di tengah-tengah dinamika masyarakat. 

Perkembangan Era Globalisasi 

Globalisasi adalah suatu proses antarindividu, antarkelompok, dan antarnegara saling 

berinteraksi, bergantung, terkait, dan memengaruhi satu sama lain yang melintasi batas 

negara. Globalisasi memengaruhi hampir semua aspek yang ada di masyarakat, termasuk di 

antaranya aspek budaya. Kebudayaan dapat diartikan sebagai nilai-nilai (values) yang dianut 

oleh masyarakat ataupun persepsi yang dimiliki oleh warga masyarakat terhadap berbagai 

hal. Baik nilai-nilai maupun persepsi berkaitan dengan aspek-aspek kejiwaan/psikologis, 

yaitu apa yang terdapat dalam alam pikiran. Aspek-aspek kejiwaan ini menjadi penting 

artinya apabila disadari, bahwa tingkah laku seseorang sangat dipengaruhi oleh apa yang ada 

dalam alam pikiran orang yang bersangkutan. Sebagai salah satu hasil pemikiran dan 

penemuan seseorang adalah kesenian, yang merupakan subsistem dari kebudayaan.  

Buchori, (1995: 140) mengatakan Era globalisasi ialah proses yang mendo-rong umat 

manusia untuk beranjak dari cara hidup dengan wawasan nasional semata-mata ke arah cara 



 

hidup dengan wawasan global. Dalam wawasan ini dunia dipandang sebagai suatu sistem 

yang utuh, bukan sekedar sebagai kumpulan dari keping-keping geografis yang bernama 

‘negara’ atau ‘bangsa’. Dalam situasi kehidupan yang bersifat global ini gejala dan masalah 

tertentu hanya dapat dipahami dan diselesaikan dengan baik apabila mereka meletakkan 

dalam kerangka yang bersifat global, bukan dalam kerangka lokal, nasional atau regional. 

Namun, perkembangan globalisasi kebudayaan secara intensif terjadi pada awal ke-20 

dengan berkembangnya teknologi komunikasi. Kontak melalui media menggantikan kontak 

fisik sebagai sarana utama komunikasi antar bangsa. Perubahan tersebut menjadikan 

komunikasi antar bangsa lebih mudah dilakukan, hal ini menyebabkan semakin cepatnya 

perkembangan globalisasi kebudayaan. 

Dampak dari Globalisasi 

Munculnya globalisasi tentunya membawa dampak bagi kehidupan suatu negara 

termasuk Indonesia. Dampak globalisasi tersebut meliputi dampak positif dan dampak negatif 

di berbagai bidang kehidupan seperti kehidupan politik, ekonomi, ideologi, sosial budaya dan 

lain- lain akan berdampak kepada nilai- nilai nasionalisme terhadap bangsa. 

Karena tidak ada batas lagi antarnegara, sehingga arus informasi dan teknologi bisa 

masuk dengan mudah. Hal ini bisa tercipta karena adanya teknologi canggih seperti internet, 

radio, televisi, dan telepon. Semakin banyak penduduk dunia menggunakan teknologi 

tersebut semakin banyak informasi yang dapat kita terima atau berikan. 

Ada beberapa dampak negatif globalisasi yang digulirkan oleh dunia Barat yang rawan 

mempengaruhikehidupan seorang muslim, dan sekaligus menjadi tantangan dakwah di era 

globalisasi, yaitu: Pertama, adalah kecende-rungan maddiyyah (materialisme) yang selalu 

kuat pada zaman sekarang ini.Kedua, adanya proses atomisasi, individualistis. Kehidupan 

kolektif, kebersamaan, gotong royong, telah diganti dengan semangat individualisme yang 

kuat. Ketiga, sekulerisme yang senantiasa memisahkan kehidupan agama dengan urusan 

masyarakat, karena agama dinilai hanya persoalan privat antar individu semata. Dan keempat, 

munculnya relativitas norma-norma etika, moral, dan akhlak. Sehingga dalam suatu konteks 

masyarakat yang dianggap tabu bisa saja dalam konteks masyarakat yang lain dianggap 

boleh (Rais, 1998: 65-66) 

Bangsa Indonesia merupakan bagian dari bangsa di dunia. Sebagai bangsa, kita tidak 

hidup sendiri melainkan hidup dalam satu kesatuan masyarakat dunia (world society). Kita 

semua merupakan makhluk yang ada di bumi. Karena itu, manusia secara alam, sosial, 

ekonomi, politik, keamanan, dan budaya tidak dapat saling terpisah melainkan saling 

ketergantungan dan mempengaruhi. 



 

Contoh media komunikasi dari awal sampai saat ini: 

a. Media Cetak 

Yang termasuk media cetak yaitu: 

1) Surat 

Pengiriman surat saat ini sangat mudah dan cepat. Mengirim melalui surat mempunyai 

keuntungan tersendiri. Kita dapat menulis pesan secara lengkap dan terperinci. Kita 

memerlukan perangko untuk mengirimnya. 

2) Koran, Majalah, Tabloid, dan buku-buku 

Koran, majalah, tabloid, dan buku-buku memberikan pengetahuan tentang segala peristiwa 

yang terjadi di dunia secara tertulis. Tetapi berita dikoran biasanya terlambat satu hari karena 

surat kabar harus melalui proses cetak dan edar. 

b. Media Elektronik 

Yang termasuk media elektronik yaitu: 

1) Televisi 

TV ditemukan oleh orang skotlandia bernama john logie baird pada tahun 1925. saat 

pertama kali dibuat, televisi hanya berwarna hitam putih. Sesuai perkembangan zaman, 

TV sekarang sudah berwarna. 

2)  Radio 

Siaran radio dipancarkan dari stasiun pemancar radio ke satelit lalu dari satelit ke rumah-

rumah penduduk. Ada radio dari frekuensi AM dan ada juga yang FM. Siaran radio dapat 

menyampaikan berita dan informasi tentang peristiwa disaat itu juga. Ada radio yang 

menggunakan listrik, dan ada juga yang menggunakan baterai. 

3) Telepon 

Telepon adalah media komunikasi yang cuup cepat untuk berbicara dengan seseorang kita 

hanya tinggal memijat atau memutar nomor orang yang akan kita ajak bicara. Bila telah 

tersambung kita bisa langsung komunikasi. Telepon ditemukan oleh seorang Amerika 

bernama Alexander Graham bell pada tahun 1876. 

4) Internet 

Dengant internet kita bisa mengtahui berita-berita apapun melalui computer yang 

dihubungkan dengan telepon atau melalui telepon genggam yang mempunyai fasilitas 

internet. 

5) SMS (Short Message Service) 

Pengiriman berita dan informasi melalui sms hanya bisa digunakan bila kita mempunyai 

telepon genggam, karena sms merupakan salah satu dari fasilitas telepon genggam. Sms 



 

ini baru berlaku bila kedua belah pihak telepon genggam. 

6) Media Sosial 

Di Zaman yang serba canggih sekarang ini kita dapat memanfaatkan media sosial untuk 

komunikasi dan usaha seperti bisnis online dan lain sebagainya. 

Dampak positif globalisasi antara lain: 

1) Mudah memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan 

2) Mudah melakukan komunikasi 

3) Cepat dalam bepergian (mobilitas tinggi) 

4) Menumbuhkan sikap kosmopolitan dan toleran 

5) Memacu untuk meningkatkan kualitas diri 

6) Mudah memenuhi kebutuhan 

Dampak negatif globalisasi antara lain: 

1) Informasi yang tidak tersaring 

2) Perilaku konsumtif 

3) Membuat sikap menutup diri, berpikir sempit 

4) Pemborosan pengeluaran dan meniru perilaku yang buruk 

5) Mudah terpengaruh oleh hal yang berbau barat 

Pandangan Agama terhadap Teknologi pada Era Globalisasi 

Sekarang ini kita berada dalam zaman yang sering terjadi perjumpaan antaragama dan 

budaya yang berbeda sementara itu penghayatan agama pun semakin personal dan 

eksistensial. Setiap orang merasa bertanggung jawab atas agama yang dianutnya sendiri. 

Lebih lanjut masyarakat dewasa ini dikondisikan oleh apa yang kita kenal sebagai “budaya 

global”. (Sudiarja, 2006: 143) 

Situasi ini menjadikan masyarakat menjadi semakin terbuka pada keyakinan-keyakinan 

lain. Sehingga mereka menjadi terbagi dua, yaitu mereka yang terpengaruh oleh 

perkembangan dan keyakinan teknologi dan mereka yang tetap berpegang pada keyakinan 

agama mereka masing-masing. Bila kita lihat pada kenyataanya, perkembangan teknologi 

akan membawa kesejahteraan bagi umat manusia, hal itu tidak dapat dipungkiri lagi. Namun, 

ada masyarakat yang menentang mempelajari, memahami dan menggunakan teknologi, 

apalagi memajukan teknologi itu sendiri. Di sisi lain, bagi masyarakat yang mendukung, 

agama dipandang sebagai penghambat kemajuan teknologi karena dianggap mempercayai 

sesuatu yang tidak masuk akal. Sehingga terjadilah perselisihan dan ketegangan antara 

teknologi dan iman. 

E.  Hakikat Pendidikan Islam dan Globalisasi 



 

1)  Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi muslim 

seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang berbentuk jasmanniah 

maupun rohaniah, menumbuh suburkan hubungan harmonis setiap pribadi dengan Allah, 

manusia, dan alam semesta. (Majid, 2012: 47) Pendidikan itu lebih banyak ditujukan kepada 

perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri 

sendiri maupun orang lain. Pendidikan Islam merupakan proses bimbingan dan pembinaan 

semaksimal mungkin yang diberikan kepada seseorang melalui ajaran Islam agar orang 

tersebut tumbuh dan berkembang sesuai tujuan yang diharapkan. (Idi dan Suharto, 2006: 51)  

Dengan demikian, pendidikan Islam itu berupaya untuk mengembangkan individu 

sepenuhnya, agar orang tersebut tumbuh dan berkembang sesuai tujuan yang diharapkan 

yaitu tujuan duniawi maupun ukhrawi. 

Dasar-Dasar Pendidikan Islam 

Landasan pendidikan Islam terdiri menjadi tiga sumber, yaitu sebagai berikut: 

a. Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh Jibril kepada Nabi 

Muhammad Saw. Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk 

keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an 

itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang 

disebut AQIDAH, dan yang berhubungan dengan amal yang disebut SYARI’AH. (Zakiah, 

2009: 19)  

b. As-Sunnah 

As-Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah Al-Qur’an, Seperti Al-Qur’an, 

sunnah juga berisi aqidah dan syari’ah. Sunnah berisi petunjuk (pedoman) untuk 

kemashlahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia 

seutuhnya atau muslim yang bertaqwa. (Zakiah, 2009: 20) 

c. Ijtihad 

Pergantian dan perbedaan zaman terutama karena kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, yang bermuara kepada perubahan kehidupan sosial telah menuntut ijtihad dalam 

bentuk penelitian dan pengkajian kembali prinsip-prinsip ajaran Islam. (Zakiah, 2009: 22) 

3)  Tujuan Pendidikan Islam 

Sebagai bagian dari komponen kegiatan pendidikan, keberadaan rumusan tujuan 

pendidikan memegang peranan sangat penting. Karena memang tujuan berfungsi 

mengarahkan aktivitas, mendorong untuk bekerja, memberi nilai dan membantu mencapai 



 

keberhasilan. (Budiyanto, 2010: 27) Pendidikan Islam bertugas mempertahankan, 

menanamkan, dan mengembangkan kelangsungan berfungsinya nilai-nilai islami yang 

bersumber dari kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadis. (Arifin, 2003: 110)  Sedangkan Anwar 

Jundi menjelaskan di dalam konsep Islam, tujuan pertama dan pokok dari pendidikan ialah 

terbentuknya manusia yang berpribadi muslim. (Budiyanto, 2010: 28) 

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan 

kepribadian manusia. Secara menyeluruh dan seimbang yang dilakukan melalui latihan jiwa, 

akal pikiran, diri manusia yang rasional, perasaan dan indra, karena itu, pendidikan 

hendaknya mencakup pengembangan seluruh aspek fitrah peserta didik, aspek spiritual, 

intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah dan bahasa, baik secara individual maupun kolektif, dan 

mendorong semua aspek tersebut berkembang ke arah kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan 

terakhir pendidikan muslim terletak pada perwujudan ketundukkan yang sempurna kepada 

Allah Swt, baik secara pribadi kontinuitas, maupun seluruh umat manusia.  

Oleh karena itu, tujuan akhir dari pendidikan Islam, yaitu membentuk kemampuan dan 

bakat manusia agar mampu menciptakan kesejahteraan dan kebahagiaan yang penuh rahmat 

dan berkat Allah di seluruh penjuru alam ini. Hal ini berarti bahwa potensi rahmat dan berkat 

Allah tersebut tidak akan terwujud nyata, bilamana tidak diaktualisasikan melalui ikhtiar 

yang bersifat kependidikan secara terarah dan tepat. 

Fungsi Pendidikan Islam 

Fungsi pendidikan dilihat secara operasional adalah:  

1. Alat untuk memelihara, memperluas, dan menghubungkantingkat-tingkat kebudayaan, 

nilai-nilai tradisi dan sosial, serta ide-ide masyarakat nasioanal 

2. Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi, dan perkembangan. Pada garis besarnya, 

upaya ini dilakukan melalui potensi ilmu pengetahuan dan skill yang dimiliki, serta 

melatih tenaga-tenaga manusia (peserta didik) yang produktif dalam menemukan 

perimbangan perubahan sosial dan ekonomi yang demikian dinamis. (Samsul, 2002: 34)  

Menurut pandangan pendidikan Islam, fungsi pendidikan itu bukanlah sekedar 

mengembangkan kemampuan dan mencerdaskan otak peserta didik, tetapi juga 

menyelamatkan fitrahnya. Oleh karena itu, fungsi pendidikan dan pengajaran Islam dalam 

hubungannya dengan faktor anak didik adalah untuk menjaga, menyelamatkan, dan 

mengembangkan fitrah ini agar tetap menjadi al-fithratus salimah dan terhindar dari al-

fithratu ghairus salimah. Artinya, agar anak tetap memiliki aqidah keimanan yang tetap 

dibawanya sejak lahir itu, terus menerus mengokohkannya, sehingga mati dalam keadaan 

fitrah yang semakin mantap, tidak menjadi Yahudi, Nashrani, Majusi atau pun agama-agama 



 

dan faham-faham yang selain Islam. (Budiyanto, 2010: 107) Jadi, betapa pentingnya fungsi 

pendidikan dan pengajaran di dalam menyelamatkan dan mengembangkan fitrah ini.  

Tantangan Ilmu-Ilmu Islam terhadap Perkembangan Ilmu Pengetahuan Modern 

Ketergantungan ummat Islam dalam pendidikan, disadari sebagai faktor terpenting 

dalam membina umat  hampir tidak dapat dihindari dari pengaruh Barat. Pada akhirnya krisis 

identitas pun tidak dapat terhindarkan oleh ummat Islam. Menurut AM. Syaefuddin, 

ketidakberdayaan ummat Islam itu membuatnya bersifat ntaqiyyah. Artinya kaum muslimin 

telah menyembunyikan identitas Islamnya, karena rasa takut dan malu. (Syaefuddin. 1991: 

97) 

Melemahnya orientasi sosial ummat Islam ini secara tidak sadar telah memilah-milah 

pengertian Islam yang kaffah ke dalam pengertian parsial dalam hakikat hidup 

bermasyarakat. Islam hanya dipandang dari arti ritual semata, sementara urusan lain banyak 

didomionasi dan dikendalikan oleh konsep-konsep Barat. Akibatnya, ummat Islam lebih 

mengenal budaya Barat dari pada budaya Islam itu sendiri. 

Beberapa faktor yang menjadi tantangan ilmu-ilmuke-Islaman di tengah perkembangan 

sains modern, di antaranya: 

1. Ambivalensi Teknologi 

Teknologi bagaimana pun bentuknya akan selalu bersifat ambivalen, yaitu ada untung 

ruginya, yang dalam bahasa Fiqhinya disebut manfaat dan mudharat bagi manusia dan alam 

lingkungannya. (Karim, 1414 H.: 35). Dalam lingkungan hidup misalnya, dengan muncul 

istilah pengikisan lapisan ozon, radiasi nuklir, limbah industri, rekayasa genetika dan lainnya. 

Hal ini penting mengingat teknologi pada kenyataannya merupakan alat bagi manusia, 

sementara dalam kehidupan manusia memiliki tujuan dan cara pencapaiaan yang tentunya 

harus mengandung nilai agama. Oleh karena itu, seorang ilmuan Muslim harus menyadari 

bahwa ia harus memulai sesuatu, kemana pun ia beranjak, ia harus melangkah dari tradisi ke-

Islaman yang merupakan identitasnya. 

2. Di kalangan umat Islam masih banyak yang hanya menekankan pada studi pustaka 

daripada studi terhadap realitas sosio-kultur 

Hal ini mengakibatkan kurang berkembangnya literature-literatur tentang ilmu-ilmu 

empiris Islam seperti sosiologi Islam, antropologi Islam, psikologi Islam, ekonomi Islam, dan 

sebagainya. Hal ini sangat berbeda dengan tokoh ilmuan Muslim di abad renaisans Islam, 

yang hasil karyanya dijadikan sumber rujukan dalam studi pustaka. Ini dapat dilihat dari 

karya Ibn Ya’qub an-Nadim yang berisi tentang ensiklopedia (al-Fihrist), bidang Astronomi 

oleh Mahani, bidang Zologi oleh ad-Dinawari dan lain sebagainya. (Nakosteen, 1996: 213-



 

217) 

3. Belum ada paradikma yang jelas tentang posisi nilai normatif, eksistensi dan struktur 

keilmuan Islam 

Sebagai misal, dalam menyikapi problem tantangan modernisasi yang ditandai oleh 

pesatnya perkembangan industrialisasi, transformasi, alat-alat informasi yang canggih, dan 

kuatnya paham rasionalisme yang apabila dihadapkan pada agama, di kalangan Muslim 

belum mampu menyelesaikan dengan cara dialektis tetapi masih bersifat normatif. Dan para 

peneliti Muslim masih kurang siap menghadapi atau menolak gagasan-gagasan asing, karena 

tidak adanya persiapan secara memadai untuk melawan mereka melalui telaah mendalam dan 

penolakan terhadap promis-promis palsu. Akibat yang ditimbulkan tentang posisi nilai 

normatif, eksistensi dan struktur keilmuan Islam menjadi tidak jelas. Ada yang datang dari 

bangsa Barat, seperti westernisasi, rasionalisme, sekularisme, gagasan filsafat Barat dan 

semua yang berbau ke barat-baratan semua ditolak bahkan dikafirkan. (Amal, 1996: 38)  

Adapun upaya untuk mengatasi hal tersebut di atas, Ismail Razi Al-Faruqi melakukan 

langkah-langkah berikut: 

a. Memadukan sistem pendidikan Islam, dikotomi pendidikan umum dan Islam dihilangkan. 

b. Meningkatkan visi Islam dengan cara mengukuhkan identitas Islam melalui dua tahap, 

yaitu mewajibkan bidang studi sejarah peradaban Islam dan Islamisasi ilmu pengetahuan.    

c. Untuk menghadapi persoalan metodologi, ditempuh langkah-langkah berupa penegasan 

prinsip-prinsip pengetahuan Islam. 

d. Menyusun langkah kerja sebagai berikut: 

1. Menguasai disiplin ilmu; 

2. Menguasai warisan khasanah Islam 

3. Membangun relevansi yang Islami bagi setiap bidang kajian atau wilayah penelitian 

pengetahuan modern; 

4. Mencari jalan dan upaya untuk menciptakan sintesis kreatif antara warisan Islam 

dengan pengetahuan modern; 

5. Mengarahkan pemikiran Islam pada arah yang tepat, yaitu sunnatullah; (Majid, 2012: 

25) 

Sementara Al-Attas menguraikan bahwa semua ilmu pengetahuan masa kini, secara 

keseluruhan dibangun, ditafsirkan dan diproyeksikan melalui pandangan dunia, visi 

intelektual dan persepsi psikologi dari kebudayaan dan peradaban Barat yang saling 

berkaitan. Kelima prinsip itu adalah: 

1. Mengandalkan akal semata untuk membimbing manusia mengarungi kehidupan 



 

2. Mengikuti dengan setia validitas pandangan dualistis mengenai realitas dan kebenaran. 

3. Membenarkan aspek temporal untuk memproyeksikan suatu pandangan dunia sekuler. 

4. Pembelaan terhadap doktrin humanism. 

5. Peniruan terhadap drama dan tragedi yang dianggap sebagai realitas universal dalam 

kehidupan spiritual atau transedental dan atau kehidupan batin manusia. (Suef, 2009: 7) 

Kelimanya merupakan prinsip-prinsip utama dalam pengembangan keilmuan Barat, yang 

dinilai bertentangan dengan nilai-nilai Islam dan harus dihindari oleh ummat Islam. 

Persepektif Islam tentang Iptek 

Kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi dunia kini telah dikuasai peradaban Barat, 

kesejahteraan dan kemakmuran material yang dihasilkan oleh perkembangan Iptek modern 

tersebut membuat banyak orang mengagumi kemudian meniru-niru dalam gaya hidup tanpa 

diseleksi terlebih dulu terhadap segala dampak negatif di masa mendatang 

atau krisismultidimensional yang diakibatkannya. Islam tidak menghambat kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi juga tidak anti terhadap barang-barang produk teknologi baik di 

masa lampau, sekarang maupun yang akan datang. 

Islam tidak menghambat kemajuan Iptek, tidak anti produk teknologi, tidak akan 

bertentangan dengan teori-teori pemikiran modern yang teratur dan lurus, asalkan dengan 

analisis-analisis yang teliti, obyekitf , dan tidak bertentangan dengan dasar Al-Qur`an. 

(http://imranisasi.blogspot.com/2012/11/islam-dan-perkembangan-iptek-

artikel.htmldiakses hari kamis 11/08/2016 waktu pukul 18.30 WIB) 

1. Ilmu pengetahuan dan teknologi dalam Al-Qur`an 

Bagi ilmuwan Al-Qur`an adalah inspirator, sebab dalam Al-Qur’an banyak terkandung 

teks-teks (ayat-ayat) yang mendorong manusia untuk melihat, memandang, berfikir, serta 

mencermati fenomena-fenomena alam semesta ciptaan Allah Swt. yang menarik untuk 

diselidiki, diteliti dan dikembangkan. Al-Qur’an menantang manusia untuk menggunakan 

akal fikirannya seoptimal mungkin. 

Al-Qur`an memuat segala informasi yang dibutuhkan manusia, baik yang sudah 

diketahui maupun belum diketahui. Informasi tentang ilmu pengetahuan dan teknologi pun 

disebutkan berulang-ulang dengan tujuan agar manusia bertindak untuk melakukan nazhar. 

Nazhar adalah mempraktekkan metode, mengadakan observasi dan penelitian ilmiah terhadap 

segala macam peristiwa alam di seluruh jagad ini, juga terhadap lingkungan keadaan 

masyarakat dan historisitas bangsa-bangsa zaman dahulu.  Sebagaimana firman Allah: 

“Katakanlah (Muhammad): lakukanlah nadzar (penelitian dengan menggunakan metode 

ilmiah) mengenai apa yang ada di langit dan di bumi ....”(QS. Yunus ayat 101) 

http://imranisasi.blogspot.com/2012/11/islam-dan-perkembangan-iptek-artikel.html


 

Dalam al-Qur`an terdapat ayat-ayat yang memberikan motivasi agar manusia 

menggunakan akal fikiran untuk membaca dan mengamati fenomena-fenomena alam 

semesta. Teks-teks al-Qur’an yang terkait dengan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah 

sebagai berikut: 

a. Al-Qur`an sebagai produk wujud iptek Allah 

b. Al-Quran sebagai prediktor 

c. Al-Qur`an sebagai sumber motivasi 

d. Al-Quran dan simplikasi (penyederhanaan) 

e. Al-Quran sumber etika pengembangan iptek 

Pada teknologi harus terkandung muatan etika yang selalu menyertai hasil teknologi 

pada saat akan diterapkan. Sungguh pun hebat hasil teknologi namun jika diniatkan untuk 

membuat kerusakan sesama manusia, menghancurkan lingkungan sangat dilarang di dalam 

Islam. Jadi teknologi bukan sesuatu yang bebas nilai, demikian pula penyalahgunaan 

teknologi merupakan perbuatan zalim yang tidak disukai Allah Swt. Perhatikan Firman-Nya:  

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 

akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Al Qashash: 77) 

2. Perintah mempelajari Ilmu pengetahuan dan Teknologi   

Al-Qur`an diturunkan Allah SWT kepada Rasulullah tidak hanya memerintahkan untuk 

sekedar dibaca, sesuai dengan wahyu yang pertama diturunkan, tetapi mengandung maksud 

lebih dari itu yaitu menghendaki seluruh umatnya membaca, menggali, mendalami, meneliti 

apa saja yang ada di alam semesta ini dan mengambil manfaat untuk kehidupan manusia 

dengan mengetahui ciri-ciri sesuatu seperti: bencana alam, tanda-tanda zaman, sejarah, diri 

sendiri yang tertulis maupun yang tidak tertulis sehingga dapat menghadapi tantangan dan 

menjawab permasalahan-permasalahan dunia modern yang diterapkan dalam segala aspek 

kehidupan. 

Proses kehidupan manusia itu selalu mengalami perkembangan yang pesat dari awal 

terbentuknya manusia, bayi, anak-anak, remaja, dewasa sampai tua dan alam semesta ini 

dibuat Allah tidak sia-sia, tetapi ada hikmah di dalamnya agar manusia dapat mempelajari 

iptek, sesuai dalam QS. 3: 190-191 Allah Swt berfirman  

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam dan siang 

terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal yaitu orang-orang yang mengingat Allah 



 

sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau ciptakan ini 

dengan sia-sia, Maha suci Engkau maka peliharalah kami dari siksa neraka”.  

Penutup 

Islam tidak menghambat kemajuan iptek, tidak anti produk teknologi, tidakakan 

bertentangan dengan teori-teori pemikiran modern yang teratur dan lurus, asalkan dengan 

analisis-analisis yang teliti, obyekitf dan tidak bertentangan dengan dasar Al-Qur`an. 

Peran Islam dalam perkembangan Iptek sitidaknya ada dua yaitu: Pertama, menjadikan 

aqidah Islam sebagai paradigma ilmu pengetahuan.  Kedua, menjadikan syariah Islam (yang 

lahir dari aqidah Islam) sebagai standar bagi pemanfaatan iptek dalam kehidupan sehari-hari.  
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